RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas / Semester X/1

Tema : Permainan Bola Kecil
Sub Tema : Permainan Bulutangkis
Pembelajaran ke 14

Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat melakukan teknik dasar memukul forehand, memukul backhand, dan servis
bulutangkis (berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.
2. Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar memukul forehand, memukul backhand, dan
servis bulutangkis.
3. Siswa dapat bermain bulutangkis dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi untuk
menumbuhkan dan membina nilai-nilai kerjasama, kejujuran dan menghormati lawan.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke 1
1. Kegiatan Pendahuluan

e Berbaris, berdoa, presensi,apersepsi, motivasi dan penjelasan tujuan pembelajaran.

e Pemanasan secara umum.

e Berlari mengelilingi lapangan bulutangkis.

e Pemanasan khusus bulutangkis dalam bentuk permainan.

2. Kegiatan Inti

e Penjelasan cara melakukan latihan teknik dasar memukul forehand, memukul backhand,
dan servis bulutangkis (berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

o Melakukan latihan teknik dasar memukul forehand, memukul backhand, dan servis
bulutangkis (berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

e Penjelasan cara melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar memukul
forehand, memukul backhand, dan servis bulutangkis (berpasangan dan berkelompok)
dengan koordinasi yang baik.

e Melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar memukul forehand, memukul
backhand, dan servis bulutangkis (berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi
yang baik.

e Bermain bulutangkis dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi secara
berkelompok (jumlah pemain, lapangan permaianan, dan peraturan permainan
dimodifikasi).

3. Kegiatan Penutup

e Pendinginan (colling down).

e Evaluasi, diskusi dan tanya jawab proses pembelajaran yang telah dipelajari.

e Berbaris dan berdoa.

Pertemuan 2
1. Kegiatan Pendahuluan
e Berbaris, berdoa, presensi,apersepsi, motivasi dan penjelasan tujuan pembelajaran.
e Pemanasan secara umum.
e Berlari mengelilingi lapangan bulutangkis.
e Pemanasan khusus bulutangkis dalam bentuk permainan.
2. Kegiatan Inti
Uji kompetensi permainan bulutangkis yang terdiri dari :
o Uji kompetensi memukul shuttlecock forehand dan backhand bulutangkis.
e Uji kompetensi servis forehand dan backhand bulutangkis.
o Uji kompetensi variasi dan kombinasi teknik dasar permainan bulutangkis.
3. Kegiatan Penutup
e Pendinginan (colling down).
e Evaluasi, diskusi dan tanya jawab proses pembelajaran yang telah dipelajari.
e Berbaris dan berdoa.



C. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian
a. Tes Keterampilan (Psikomotor)
Lakukan teknik dasar memukul forehand, memukul backhand dan servis, unsur-unsur yang
dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan (penilaian proses) dan ketepatan dan
kecepatan melakukan gerakan (penilaian produk/prestasi).
° Contoh penilaian proses teknik dasar permainan bulutangkis (Penilaian keterampilan
kecabangan)
Pukulan Pukulan Servis m Nilai | Nilai | Nilai
No | Nama Siswa forehand backhand | Pros | Prod | Akhi
2|13(4|2|1|2(3|4|Z|1|2|3|4]|z2 es uk r
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JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSES) : 12

Penilaian Proses =

Jumlah skor yang diperoleh

X 100%

Jumlah skor maksimal

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (pukulan forehand dan backhand)
Shuttlecock dipukulkan ke tembok/dinding selama 30 detik.

Perolehan Nilai . Kriteria Pengskoran Klasifikasi Nilai
Putera Puteri
...... > 30 kali v > 25 kali 100% Sangat Baik
25 — 29 kali 20 — 24 kali 90% Baik
20 — 24 kali 15— 19 kali 80% Cukup
15— 19 kali 10 — 14 kali 70% Kurang
...... < 15 kali v < 10 kali 60% Kurang Sekali

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (servis) melewati net/jaring sebanyak 20 kali
servis (Skor maksimal 20 X 5 = 100).

Perolehan Nilai
Putera erolehan ™ aIPuteri Kriteria Pengskoran Klasifikasi Nilai
...... > Angka 90 ... > Angka 80 100% Sangat Baik
Angka 80 — 89 Angka 70-79 90% Baik
Angka 70-79 Angka 60 — 69 80% Cukup
Angka 60 — 69 Angka 50— 59 70% Kurang
...... < Angka 60 veeee. <Angka 50 60% Kurang Sekali




Tes Sikap (Afektif)
Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)

Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan pembelajaran Pendidikan

Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai : kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat,
percaya diri, dan sportivitas.

Aspek Sikap Yang Dinilai
No Nama Siswa Kerjas | Kejuju | Meng | Seman | Percay | Sporti NA
ama ran hargai gat a diri vitas
1/2(3|1(2|3(1{2(3]1|2(3]1|2[3]|1/2|3

1.
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3.
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5.
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JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 18

Penilaian Afektif =

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Tes Pengetahuan (Kognitif)
Contoh format penilaian pembelajaran teknik dasar permainan bulutangkis dengan metode

X 100%

resiprokal :
Butir-butir Pertanyaan

. Soal Soal Soal Soal Soal

No.|  Nama Siswa Nol | No2 | No3 | No4 | Nos | = | NA
1(2(3(1(2|3|11123|112|3|1]|2]|3
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JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 20

Penilaian Kognitif =

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

X 100%




Contoh Butir Pertanyaan

No Butir Pertanyaan

Sebutkan macam-macam teknik dasar servis permainan bulutangkis!
Jelaskan cara memegang raket bulutangkis!

Jelaskan cara melakukan pukulan forehand permainan bulutangkis!
Jelaskan cara melakukan pukulan backhand permainan bulutangkis!
Jelaskan cara melakukan pukulan servis permainan bulutangkis!
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2. Rekapitulasi Penilaian

, Aspek Penilaian Nilai "
No. Nama Siswa Psikomotor | Afektif Kognitif Jumiah Akhir Kriteria
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Nllai Rata-rata

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Akhir (NA) =

Tiga Aspek Penilaian

Keterangan :

e Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara =91 -100%
e Mendapat nilai Baik, jika skor antara =80-90%
e Mendapat nilai Cukup, jika skor antara =70-79%
e Mendapat nilai Kurang, jika skor antara =60-69%
e Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara = Kurang dari 60%
Mengetahui, Surabaya, 24 Desember 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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